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IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan  

Dalam tulisan ini dapat disimpulkan bahwa strategi Arktik Korea Selatan 

untuk menumbuhkan kehadiran di Arktik dijelaskan secara komprehensif melalui 

strategi middle power yang tercermin dalam pendekatan Arktik Korea Selatan yang 

mencakup tindakan dan upaya keterlibatan negara itu di wilayah Arktik. Secara 

keseluruhan rangkuman strategi Korea Selatan untuk menumbuhkan kehadiran di 

Arktik sebagai berikut:  

Pertama, spesialisasi. Berdasarkan strategi ini dimensi saintifik menjadi 

fokus utama Korea Selatan untuk menumbuhkan kehadirannya di Arktik dengan 

konsisten melakukan aktivitas ilmiah di wilayah tersebut dan memajukan kapasitas 

ilmiahnya dengan memiliki kapal pemecah es ARAON. Kedua, kreativitas. Strategi 

ini lebih mengacu pada pendekatan inovatif yang menjadikan teknologi perkapalan 

Korea Selatan sebagai sentral dalam mempermudah lalu lintas di perairan Arktik. 

Ketiga, internasionalisasi. Strategi ini mengacu pada upaya menginternasionalkan 

isu Arktik yang dalam pelaksanaannya dilakukan di regional Asia Timur melalui 

mekanisme Trilateral High Level Dialogue on the Arctic, dengan Korea Selatan 

sebagai kontributor intelektual dialog trilateral Arktik tersebut. Keempat, bermitra. 

Strategi ini menggarisbawahi Korea Selatan sebagai partner Arktik melalui kerja 

sama terkait Arktik dengan enam negara Arktik (Rusia, Norwegia, Denmark (via 

Greenland), Kanada, Finladia, dan Islandia). Kelima, diplomasi publik. Strategi ini 

mencakup diplomasi publik domestik melalui Pole-to-Pole Korea dan dua pameran 
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Arktik Explore the Arctic – Past, Present and Future Further into the Arctic dan 

diplomasi publik internasional melalui Korea Arctic Academy, yang menunjukkan 

perluasan cakupan strategi middle power melalui diplomasi publik. Adapun 

pengaruhnya terhadap kehadiran Korea Selatan sebagai middle power dalam 

keterlibatannya di wilayah Arktik adalah kehadiran Korea Selatan dipastikan 

meningkat di wilayah itu. Implementasi strategi dari berbagai bidang meningkatkan 

interaksi dan eksposur Korea Selatan di wilayah Arktik dalam arti damai dan dapat 

dipercaya. 

4.2 Saran  

Saran yang penulis dapat sampaikan untuk penelitian selanjutnya adalah 

mengingat masih banyak kesenjangan penelitian yang dapat dicari dalam kasus 

keterlibatan Korea Selatan di Arktik, diharapkan dengan pemilihan kerangka 

teoritis atau negara yang berbeda, serta penggunaan jangka waktu yang lebih 

kontemporer. 
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